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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi peserta didik 

SMP Negeri 4 Pekalongan dalam menyelesaikan soal cerita bilangan rasional. Literasi numerasi dianggap 

penting untuk membantu peserta dididk dalam memecahkan masalah nyata dan mengambil keputusan 

berdasarkan informasi yang disajikan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan pengumpulan data melalui tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan literasi dan numerasi siswa adalah 51,03, yang tergolong sedang. Dari 29 peserta didik, 3,44% 

memiliki kemampuan rendah, 79,31% sedang, dan 17,24% tinggi. Peserta didik dengan nilai tinggi dapat 

memenuhi dua hingga tiga indikator kemampuan literasi numerasi, sedangkan peserta didik dengan nilai 

sedang memenuhi satu hingga dua indikator, dan peserta didik dengan nilai rendah hanya memenuhi satu 

indikator. Kesalahan umum yang ditemukan meliputi ketidakakuratan dalam menuliskan informasi, 

kesalahan dalam penyelesaian soal, dan ketidakmampuan menyimpulkan hasil akhir. Penelitian ini 

menekankan perlunya pengembangan literasi numerasi melalui soal cerita untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep matematika dan menyarankan agar pembelajaran dirancang lebih efektif serta 

memperluas materi yang diuji. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Numerasi, Soal Cerita, Bilangan Rasional 

 

1. Pendahuluan 

Dalam menghadapi tantangan di era modern ini kemampuan literasi numerasi 

menjadi salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi peserta didik. Literasi 

numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka 

dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah nyata 

dalam situasi kehidupan sehari-hari yang berbeda guna memberikan informasi dalam 

format yang berbeda baik itu grafik, tabel, maupun bagan, kemudian menggunakan 

interpretasi hasil analisis untuk pengambilan keputusan(Salvia et al., 2022). Hal ini 

sejalan dengan Kemendikbud yang menyatakan bahwa literasi numerasi adalah 

pengetahuan dan kecakapan untuk (a) menggunakan berbagai macam bilangan dan 

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan (b) menganalisis informasi yang ditampilkan 

di dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) lalu menggunakan 

interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil kesimpulan dan 

keputusan(Fajriyah, 2022). Peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik SMP 

masih perlu dilakukan karena peserta didik SMP kerap mengalami kesulitan dalam 

mengatasi masalah yang berkaitan dengan matematika misalnya permasalahan dalam 

bentuk cerita(Fajriyah, 2022).Biasanya soal cerita digunakan dalam konteks literasi 

numerasi. Soal cerita merupakan salah satu cara efektif untuk mengevaluasi pemahaman 

peserta didik terhadap konsep-konsep dasar matematika. Untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa, pembelajaran Matematika harus melibatkan soal-
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soal yang dekat dengan kehidupan nyata. Soal-soal literasi numerasi kebanyakan 

berbentuk soal cerita(Pulungan, 2022). Hal lain yang mendukung pernyataan tersebut 

yaitu dari Mahmud dan Pratiwi (2019) yang menyebutkan kemampuan literasi dasar dan 

numerasi dapat diasah dengan soal cerita. Jadi disimpulkan bahwa literasi numerasi dan 

soal cerita memiliki koherensi.(Pulungan, 2022)  

Soal cerita pada matematika salah satu bentuk soal matematika yang memuat 

aspek kemampuan membaca, menalar, menganalisis serta mencari solusi, untuk itu siswa 

diwajibkan untuk menguasai kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita(Mahmud & 

Pratiwi, 2019). Literasi numerasi dalam soal cerita sangat penting karena membantu 

siswa mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi. 

Meskipun demikian, banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

soal cerita, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar dan 

kemampuan membaca yang memadai. Oleh karena itu, pengembangan literasi numerasi 

melalui soal cerita perlu menjadi fokus dalam pendidikan untuk memastikan peserta didik 

dapat menerapkan kemampuan matematis mereka dalam kehidupan sehari-hari. Soal 

cerita seringkali menjadi tantangan bagi siswa karena mereka harus memahami cerita, 

menganalisis informasi, dan kemudian mengambil keputusan. Menerjemahkan soal cerita 

ke dalam bentuk matematika, khususnya bilangan rasional, merupakan keterampilan 

penting yang harus dikuasai. Salah satu materi matematika yang melibatkan unsur literasi 

di dalamnya yaitu materi bilangan rasional.  

Bilangan rasional merupakan bilangan yang bisa dinyatakan memperbaiki 

kemampuan literasi matematika peserta didik dengan meningkatkan motivasi 

belajarnya(Vii et al., 2023). Sudah terdapat sejumlah besar penelitian yang berfokus pada 

kemampuan literasi numerasi. Penelitian Syahrina Anisa Pulungan (2022) menyatakan 

Peserta didik dengan nilai tes kemampuan literasi numerasi tertinggi dapat memenuhi dua 

hingga tiga indikator, sedangkan peserta didik dengan nilai tes kemampuan literasi 

numerasi rendah hanya memenuhi salah satu indikator saja(Pulungan, 2022). Tidak 

terpenuhinya indikator disebabkan oleh kesalahan peserta didik diantaranya: Tidak 

menuliskan informasi data yang diketahui dan ditanya, Keliru dalam penyelesaian soal, 

Salah ketika menghitung, dan Tidak menuliskan kesimpulan atas hasil jawaban yang 

didapatkan. Berdasarkan analisis learning trajectory, dapat disimpulkan bahwa literasi 

numerasi siswa kelas 4 dalam pemecahan masalah tidak terstruktur pada materi bilangan 

yaitu: siswa mampu memecahkan masalah tidak terstruktur dalam konteks kehidupan 

sehari-hari; siswa mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari soal kemudian 

menggunakan interpretasi analisis untuk memprediksi dan mengambil 

kesimpulan(Mahmud & Pratiwi, 2019). Kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan masalah tidak terstruktur dalam materi bilangan yaitu: kesulitan 

memahami soal dari segi kemampuan membaca pemahaman dan kalimat matematika; 

kurangnya pemahaman siswa pada materi prasyarat; Kesulitan membangun strategi 

penyelesaian; dan kesulitan dalam mengambil kesimpulan. Penelitian lain yaitu  

penelitian  dari  Hartatik  dan  Nafiah  (2020) menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

numerasi terendah mahasiswa ada pada kesulitan dalam  menggunakan  simbol  dan  

angka  terkait  matematika  dasar(Mahmud & Pratiwi, 2019). Penelitian Risna dan Kiki 

(2022) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di salah 

satu sekolah Mts yang terdapat di kabupaten Karawang kelas VIII, diperoleh hasil dari 

kemampuan literasi matematis dikategorikan cukup dengan jumlah persentase yang 

diperoleh adalah siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis tinggi sebesar 13%, 

siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis sedang sebesar 60%, dan siswa yang 

memiliki kemampuan literasi matematis rendah sebesar 27%. Hasil menunjukkan bahwa 
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kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal AKM dengan 

materi bangun datar yaitu segitiga dan segiempat masih dibawah rata-rata. Hal tersebut 

berarti kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal AKM dapat 

dikatakan cukup rendah, karena masih banyak siswa yang belum memenuhi indikator 

kemampuan literasi matematis, dimana hanya 1 siswa yang memenuhi indikator 

kemampuan literasi matematis pada soal pertama dan tidak ada siswa yang memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematis pada soal kedua, ketiga, ataupun 

keempat(Lestari & Effendi, 2022).  

Berdasarkan latar belakang tentang kemampuan literasi numerasi sebagaimana 

telah dijelaskan, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hal 

tersebut. Hasil kajian ini memberikan gambaran tentang kemampuan literasi numerasi 

peserta didik SMP, apakah termasuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi numerasi peserta didik 

SMP Negeri 4 Pekalongan dalam menyelesaikan soal cerita bilangan rasional. 

 

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data apa adanya tanpa proses 

manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian atau dimaksudkan untuk 

mengekspos dan mengklarifikasi suatu fenomena yang terjadi (Rusandi & Muhammad 

Rusli, 2021). Model yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan metode tes 

dan wawancara. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, atau jenis 

tes kemampuan belajar yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap materi 

pelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil dari analisis kemampuan 

literasi numerasi peserta didik SMP Negeri 4 Pekalongan. Untuk subjek penelitian ini 

yairu peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pekalongan tahun ajaran 2024/2025 semester 

ganjil.  

Untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi peserta didik dibutuhkan 

indikator kemampuan literasi numerasi (N) dan kriteria N pada soal tes. Berikut disajikan 

indikator kemampuan literasi numerasi (N) beserta kriteria N pada soal tes yang 

diadaptasi dari Han, dkk (2017:3) pada Tabel 1(Putri et al., 2021). 

 
Tabel 1. Indikator kemampuan literasi numerasi (N) dan kriteria N pada soal tes  

No.  Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

(N)  

Kriteria N pada soal tes  

N1  Peserta didik dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait 

dengan operasi pada bentuk bilangan 

rasional. 

Menuliskan angka dan simbol 

yang terkait dengan operasi pada 

bentuk bilangan rasional dengan tepat 

dan lengkap. 

N2  Peserta didik dapat menganalisis informasi.  Menuliskan data yang diketahui 

dari tabel yang disajikan dan apa yang 

ditanya secara lengkap. 

N3  Peserta didik dapat menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Menuliskan penyelesaian soal 

serta menjelaskan hasil atau kesimpulan 

yang didapatkan dengan benar dan 

tepat. 

 

Tabel 1 menunjukkan indikator kemampuan literasi numerasi (N) dan kriteria N 

pada soal tes. Terdapat tiga indikator kemampuan literasi numerasi yaitu N1, N2, dan N3. 
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Pada N1 Peserta didik dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan operasi pada bentuk bilangan rasional. N2 Peserta didik dapat menganalisis 

informasi. Untuk N3 Peserta didik dapat menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu 1) Reduksi 

data, 2) Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan 

pengumpulan semua lembar jawaban peserta didik, kemudian diambil tiga lembar 

jawaban dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah yang berkategori sangat baik, cukup dan 

kurang. Tingkat penyajian data dilakukan dengan menyajikan kemampuan berhitung 

siswa dalam bentuk deskripsi proses peserta didik menguasai instrumen tes berdasarkan 

instrumen numerasi. Pada tahap kesimpulan, ditarik kesimpulan berupa penjelasan 

berdasarkan data yang diterima dan dianalisis. Berikut disajikan kategori rata-rata nilai 

tes kemampuan literasi dan numerasi. 

 

Tabel 2. Kategori rata-rata nilai tes kemampuan literasi numerasi 

 
 

Tabel 2 menunjukkan kategori rata-rata nilai tes kemampuan literasi numerasi yang 

terdiri dari tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori tinggi yaitu dengan 

nilai rata-rata lebih dari 70,31. Kategori sedang yaitu nilai rata-rata lebih dari 31,76 dan 

kurang dari 70,31. Dan untuk ketegori rendah yaitu dengan rata-rata nilai kurang dari 

31,76. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi dan 

numerasi dari 29 peserta didik adalah 51,03 dengan kategori sedang. Dengan jumlah 

peserta didik pada setiap kategori disajikan pada Gambar 1 di bawah ini. Hasil pekerjaan 

29 peserta didik dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pada  Gambar 

1 menunjukkan bahwa 1 dari 29 peserta peserta didik berada pada kategori literasi 

numerasi rendah, 23 dari 29 peserta didik berada pada kategori literasi numerasi sedang, 

5 dari 29 peserta didik berada pada kategori literasi numerasi tinggi. Dengan demikian 

3,44% peserta didik memiliki kemampuan rendah, 79,31% peserta didik memiliki 

kemampuan sedang, dan 17,24% peserta didik memiliki kemampuan literasi numerasi 

tinggi dalam menyelesaikan soal cerita bilangan rasional. 

 

  

Interval Kategori

Rata-rata nilai X ≥ 70,31 Tinggi

31,76 ≤ Rata-rata nilai X < 70,31 Sedang

Rata-rata nilai x ≤ 31,76 Rendah
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Gambar 1. Data tes kemampuan literasi numerasi 

siswa SMP Negeri 4 Pekalongan pada materi bilangan 

rasional. 

 

 

 

Gambar 1 menunjukkan data tes kemampuan literasi dan numerasi peserta didik 

SMP Negeri 4 Pekalongan pada materi bilangan rasional. Berdasarkan data tersebut, 

diperoleh 1 peserta didik dengan memiliki nilai dalam kategori rendah, 23 peserta didik 

dengan nilai dalam kategori sedang dan 5 peserta didik dalam kategori tinggi. 

 

Berikut disajikan tabel persentase jumlah peserta didik yang menjawab benar di 

setiap indikator berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi peserta didik pada 

soal cerita bilangan rasional. 

 
Tabel 3. Kategori rata-rata nilai tes kemampuan literasi numerasi 

No Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

(N) 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 

1.  Peserta didik dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait 

dengan operasi pada bentuk bilangan 

rasional. 

86% 82% 59% 

2. Peserta didik dapat menganalisis informasi 71% 52% 33% 

3. Peserta didik dapat menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

55% 46% 15% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik dapat memenuhi ketiga 

indikator kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal cerita. Indikator 

pertama dari kemampuan literasi numerasi (N1), menuliskan angka dan simbol yang 

terkait dengan operasi pada bentuk aljabar mendapatkan persentase paling tinggi yang 

artinya 26 hingga 29 peserta diidk bisa memenuhi indikator tersebut. Indikator kedua dari 

kemampuan literasi numerasi (N2), menuliskan data yang diketahui dari tabel yang 

disajikan dan apa yang ditanya memperoleh persentase 52%. Indikator ketiga 

kemampuan literasi numerasi (N3), menuliskan penyelesaian soal serta menjelaskan hasil 

atau kesimpulan yang didapatkan memperoleh skor terendah disoal 3 yaitu 15%. Hal ini 

bisa terjadi karena peserta didik melakukan kesalahan menghitung dan kurang lengkap 

dalam menarik kesimpulan. Sebagian besar peserta didik tidak mencantumkan 

kesimpulan akhir dari proses penyelesaian yang telah mereka lakukan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mampu menggunakan angka dan simbol 

dalam operasi aljabar, serta menganalisis informasi yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal, tidak serta merta menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan literasi 

numerasi yang baik. Kemampuan literasi numerasi dianggap baik jika memenuhi ketiga 

indikator yang telah ditetapkan. Berikut akan dipaparkan deskripsi kemampuan literasi 

numerasi peserta didik pada soal nomor 1 dengan kode subjek S8, S9 dan S19. 
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Deskripsi Subjek S19 Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi yang Memiliki Nilai 

Tinggi 

Peserta didik yang menjawab benar dan tepat pada soal nomor 1 berjumlah 23 dari 

total 29 peserta didik. Berikut salah satu contoh jawaban S19 pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan S19 ketika menuliskan 

informasi soal. 

 

Pada gambar 2 menunjukkan hasil pekerjaan S19 Indikator kemampuan literasi 

numerasi pertama (N1) yaitu menuliskan angka dan simbol yang terkait dengan operasi 

bentuk bilangan rasional dengan tepat dan lengkap. Indikator kemampuan literasi 

numerasi kedua (N2) yaitu analisis informasi, S19 sudah tepat dalam menuliskan data 

yang diketahui dari soal cerita yang disajikan dan apa yang ditanya secara lengkap. 
 

 

Gambar 3. Hasil pekerjaan S19 ketika 

menuliskan proses penyelesaian soal. 

 

Pada gambar 3 menunjukkan hasil pekerjaan S19 Indikator kemampuan literasi 

numerasi ketiga (N3) yaitu menuliskan penyelesaian soal serta menjelaskan hasil atau 

kesimpulan. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban lisan S19 ketika proses wawancara 

sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

P  : Menurut kamu, bagaimana langkah penyelesaiannya?  

S19 : Untuk penyelesaiannya berarti di ubah ke bentuk pecahan biasa dahulu 

kemudian tinggal di tambahkan aja panjang tambang pertama dan kedua Budi, lalu 

hasilnya disederhanakan kemudian di ubah menjadi pecahan campuran. Setelah itu 

hasilnya di bagi dengan panjang masing-masing potongan dan di buat kesimpulan. 

S19 mampu menjawab yang diketahui dan ditanya pada soal serta menjelaskan langkah 

penyelesaian dengan baik. Baik S19 maupun peserta didik lain yang memiliki nilai tes 

kemampuan literasi numerasi tinggi dapat memenuhi dua hingga tiga indikator 

kemampuan literasi numerasi sehingga dapat dikatakan kemampuan literasi numerasinya 

juga tinggi 
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Deskripsi Subjek S9 Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi yang Memiliki Nilai 

Sedang 

Peserta didik dengan nilai sedang berjumlah 23 dari 29 peserta didik. S9 dipilih 1 

dari 23 peserta didik sebagai salah satu peserta didik yang memiliki nilai kategori sedang. 

Dibawah ini jawaban S9 pada soal nomor 1. 

 
 

 

Gambar 4. Lembar hasil jawaban peserta didik (S9)soal nomor 1  

 

Pada gambar 4 menunjukkan hasil jawaban peserta didik S9 dalam menyelesaikan 

soal bilangan rasioanal. Peserta didik nomor 9 (S9) menggunakan indikator (N1) kurang 

tepat yaitu menuliskan angka dan simbol yang terkait dengan operasi pada bentuk aljabar 

dengan tepat dan lengkap. S9 menuliskan simbol satuan panjang (meter) seharusnya 

dituliskan menggunakan huruf kecil saja bukan huruf kapital, pada baris 1 sampai 3. 

Indikator kemampuan literasi numerasi yang kedua (N2) yaitu menuliskan data yang 

diketahui dari tabel yang disajikan dan apa yang ditanya secara lengkap. Hasil pengerjaan 

S9 sesuai pada gambar menunjukkan bahwa S9 tidak menuliskan apa yang ditanya pada 

soal nomor 1, seharusnya menuliskan yang ditanya seperti peserta didik jawaban pada 

kategori tinggi. Indikator kemampuan literasi numerasi yang ketiga (N3) yaitu 

menuliskan penyelesaian soal serta menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan 

dengan benar dan tepat. S9 dalam menuliskan penyelesaian soal sebenarnya sudah benar 

namun kurang lengkap menuliskan langkah-langkah, namun S9 dapat menjelaskan secara 

lisan ketika wawancara seperti kutipan dibawah ini: 

P : Apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal nomor 1? 

S9 : Yang diketahui yaitu yang pertama Budi memiliki tambang yang panjangnya 

12
2

3
m, terus Budi membeli tambang lagi sepanjang 27

5

6
 m, selanjutnya Budi 

memotong tambangnya sepanjang 2
1

4
. Yang ditanya banyaknya potongan 

tambang semuanya. 

P : Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanya dilembar jawab? 

S9 : Lupa kak dan memang dipikiran saya langsung menuliskan penyelesaiannya. 

S9 mampu menjawab apa yang diketahui dan alasan mengapa tidak menuliskan apa 

yang ditanya pada soal. Baik S9 maupun peserta didik lain yang memiliki kategori 

kemampuan literasi numerasi sedang dapat memenuhi sebanyak satu hingga dua 

indikator. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukaan Ladyanna Kurniawan dkk (2022) 

yaitu siswa dengan kategori sedang dapat menyajikan konsep dalam represensi berupa 

kalimat, menyatakan yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dan membuat 

kesimpulan(Kurniawan & Munandar, 2022). 
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Deskripsi Subjek S8 Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi yang Memiliki Nilai 

Rendah 

 

Peserta didik dengan nilai rendah berjumlah 1 dari 29 peserta didik. Subjek S8 

dipilih sebagai salah satu dari peserta didik yang memperoleh nilai rendah. Berikut 

jawaban S8 pada soal nomor 1. 
 

 

Gambar 5. Hasil pekerjaan S8 yang tidak 

menuliskan informasi soal. 

 

 Gambar 5 menunjukkan bahwa Subjek (S8) menuliskan angka dan simbol yang 

terkait dengan operasi bentuk bilangan rasional namun kurang tepat, serta tidak 

menuliskan apa yang diketahui dari soal cerita yang disajikan dan apa yang ditanya pada 

soal nomor 1 sehingga indikator kemampuan literasi pertama (N1) dan kedua (N2) tidak 

terpenuhi. S8 langsung menuliskan proses penyelesaian soal pada Gambar 5, namun S8 

dapat menjelaskan secara lisan saat wawancara seperti pada kutipan wawancara berikut:  

P:Apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?  

S8 :Saya langsung menuliskan angka yang diketahui dari soal yaitu panjang tambang 

pertama Budi di tambah dengan panjang tambang ke dua Budi (12
2

3
 +27 

5

6
 ), saya ubah 

dahulu dari pecahan campuran ke pecahan biasa lalu hasil nya di bagi dengan panjang 

masing-masing potongan tambang (2
1

4
 ) 

P: Kenapa tidak dituliskan di lembar jawaban?  

S8:Saya bingung kak dalam operasi bilangan pecahan ini, dan sepemahaman saya 

begitu kak cara mengerjakannya. 

Jawaban yang tertulis pada Gambar 5 kurang tepat, sehingga menyebabkan tidak 

tercapainya indikator kemampuan literasi ketiga (N3) yaitu menafsirkan hasil analisis 

(dari N2) untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Baik S8 maupun siswa lainnya 

yang mempunyai nilai tes kemampuan literasi terendah yaitu, diantara indikator yang 

disebabkan oleh kesalahan peserta didik, seperti kurangnya kesimpulan dan kegagalan 

dalam menginterpretasikan proses penyelesaian masalah yang dilakukan hanya satu yang 

terpenuhi. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Sari (2020) yang menyatakan bahwa 

siswa dengan kemampuan berhitung rendah  cenderung mengalami kesulitan dalam 

penalaran(Sari, 2020). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kemampuan literasi numerasi merupakan keterampilan yang sangat penting bagi 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan literasi numerasi peserta didik SMP N 
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4 Pekalongan berkategori sedang. Dengan jumlah sampel 29 peserta didik diperoleh 

demikian 3,44% peserta didik memiliki kemampuan rendah, 79,31% peserta didik 

memiliki kemampuan sedang, dan 17,24% peserta didik memiliki kemampuan literasi 

numerasi tinggi dalam menyelesaikan soal cerita bilangan rasional. Peserta didik dengan 

nilai tes kemampuan literasi numerasi tinggi dapat memenuhi dua atau tiga indikator 

kemampuan literasi numerasi. Peserta didik dengan nilai tes kemampuan literasi numerasi 

sedang memenuhi dua atau satu indikator. Dan peserta didik yang memiliki nilai tes 

kemampuan literasi numerasi rendah hanya memenuhi satu indikator. Berdasarkan hasil 

penelitian, kesalahan yang dialami peserta didik dalam menjawab soal sehingga tidak 

tercapainya indikator kemampuan literasi dan numerasi. Kesalahan tersebut antara lain 

yaitu: 1) Kurang tepat dalam menuliskan informasi dari data yang diketahui dan yang 

ditanya, 2) Keliru dalam penyelesaian soal, 3) Kesalahan dalam menghitung, 4) Peserta 

didik tidak bisa menyimpulkan hasil akhir. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat merancang desain pembelajaran atau 

media pembelajaran yang mampu membiasakan peserta didik dalam melakukan 

perhitungan dan menerapkan keterampilan literasi numerasi mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan pada jenjang 

yang lebih tinggi dan mengembangkan instrumen tes yang akan digunakan, serta 

mmemperluas tes tersebut ke materi matematika lainnya, seperti geometri, pengukuran, 

dan pengolahan data. 
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